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Abstract. This research aims to find out how the financial performance of the Sidoarjo Regency regional government will
be in 2022 using the Value For Money method. The method used by researchers is to use quantitative descriptive
methods. This method is carried out by collecting and presenting data received through research that has been
carried out by the Sidoarjo Regency government. The results of the research, namely the application of the Value
For Money method to the financial performance of the Sidoarjo Regency government in 2022, based on economic
indicators, are said to be economical because the ratio is in the range of 90%-100%. Meanwhile, from an efficient
perspective, it can be categorized as efficient because from the calculation of efficiency indicators it reaches 73.50%
and that is in accordance with the Value For Money implementation category. Meanwhile, looking at the economic
indicators, it can be said to be economical from the calculation of the economic ratio which has reached 100%. The
efforts made by the Sidoarjo Regency government in managing regional finances are by increasing effectiveness, as
well as managing efficiency and managing the economy well so that stable financial conditions can be achieved and
minimizing unnecessary waste of funds.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan pemerintah daerah kabupaten sidoarjo
pada tahun 2022 dengan menggunakan metode value for money. Metode yang dilakukan peneliti ialah
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Metode ini dilakukan dengan mengumpulkan serta menyajikan data
yang diterima melalui research yang telah dilakukan pada pemerintahan kabupaten sidoarjo. Hasil dari penelitian
yakni penerapan metode value for money terhadap kinerja keuangan pemerintah kabupaten sidoarjo pada tahun
2022 berdasarkan indikator ekonomi dikatakan ekonomis sebab rasionya berada dikisaran 90%-100%. Sedangkan
dari segi efisien bisa dikategorikan efisien karena dari perhitungan indikator efisiensi mencapai 73,50% dan itu
sudah sesuai dengan kategori penerapan value for money. Sedangkan dilihat dari indikator ekonomi bisa dikatakan
ekonomis dari perhitungan rasio ekonomisnya sudah mencapai 100%. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
kabupaten sidoarjo dalam mengelola keuangan daerah dengan meningkatkan efektifitas, serta mengatur efisiensi
dan mengolola ekonomi dengan baik sehingga dapat tercapainya kondisi keuangan yang stabil dan meminimalisir
terjadinya pemborosan dana yang tidak perlu.

Kata Kunci—value for money ; kinerja keuangan

|. PENDAHULUAN

Menghadapi era globalisasi saat ini masyarakat dituntut untuk semakin cerdas dan kritis terhadap kinerja
pemerintah di Kabupaten Sidoarjo. Masyarakat sering menilai bahwa organisasi sektor publik sebagai ladang
pemborosan, hal ini dapat dilihat dengan adanya pengeluaran biaya yang tidak penting sehingga dianggap
suatu pemborosan dana oleh masyarakat, organisasi sektor publik juga dianggap sebagai sumber kebocoran
dana dan instansi merugi. Citra buruk yang masih melekat pada sebagian besar instansi pemerintah di
Indonesia. salah satunya, minimnya profesionalisme pelayanan petugas sektor publik, ini menyadarkan kita
akan pentingnya perhatian khusus pemerintahan pada petugas pelayanan sektor publik.

Perkembangan akuntansi sektor publik di negara ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan, seiring
dengan dilaksanakannya otonomi daerah di Indonesia. Otonomi daerah adalah hak, wewenang dan kebijakan
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daerah otonom untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah serta kepentingan masyarakat
setempat sesuai dengan perundang-undangan [1]. Munculnya pandemik virus COVID-19 yang telah
mengganggu tata kelola pemerintahan, kususnya dibidang ekonomi. Seperti yang kita tahu sejak
kemunculannya di tanggal 02 maret 2020 virus COVID-19 sudah masuk di Indonesia. Mulai dari pembatasan
aktifitas sosial serta diterapkannya PPKM yang mengakibatkan menurunan angka pendaptan masyarakat
maupun pemerintahan, dan menimbulkan ketidakstabilan pendapatan daerah akibat virus COVID-19. Selain
ancaman daris virus Covid-19 pemerintah juga harus mengatasi masalah yang ada di pemerintahan saat ini,
beban hutang yang terus bertambah ibarat bom waktu yang menjadi detonator yang dapat memicu ledakan.
Pemerintah telah berusaha dengan memberikan sejumlah paket stimulus yang dimana pemerintah telah
mengeluarkan dana yang cukup besar untuk mengatasi masalah virus covid-19.

Perdebatan pertumbuhan ekonomi versi perlindungan lingkungan sering muncul, dengan munculnya virus
Covid-19 semestinya menjadi pertanda dan bukti bahwa mengabaikan lingkungan demi pembangunan dapat
memicu kehancuran lebih parah lagi bagi perekonomian negara khususnya kabupaten sidoarjo.

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten Sidoarjo Tahun 2022

Uraian

Anggaran Realisasi
Pendapatan Daerah 4.452.199.210.000,00 4.504.849.594.847,19
Pendapatan Asli Daerah 1.744.754.800.944,00 1.801.982.663.587,19
Pendapatan Transfer 2.703.414.198.128,00 2.699.903.720.332,00
Lain-lain Pendapatan Daerah 4.030.210.928,00 2.963.210.928,00
Belanja 5.291.622.917.330,00 4.849.911.746.143,62
Belanja Operasional 3.590.672.231.858,00 3.311.478.446.121,82
Belanja Modal 993.021.183.832,00 845.926.887.543,80
Belanja Tak Terduga 25.432.520.991,00 12.596.661.169,00
Penerimaan Daerah 841.823.737.330,00 842.259.150.481,06
Pengeluaran Daerah 2.400.000.000,00 2.319.000.000,00

Pembiayaan

839.423.737.330,00

839.940.150.481,06

Sumber : Ringkasan Laporan Keuangan Tahun 2022 (Audited)

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa anggaran di tahun 2021 mengalami penurunan akibat dampak dari
COVID-19 dan ditahun 2022 Pemkab dan DPRD Sidoarjo telah menyepakati bersama APBD Sidoarjo tahun 2022
sebesar Rp. 5,4 triliun. Hal ini bertujuan untuk pemuliahan ekonomi Kabupaten Sidoarjo dan APBD juga akan
memberikan alokasi khusus untuk pemulihan ekonomi berbasis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).

Adapun tugas utama pemerintahan sebagai organisasi sektor publik yang terbesar yaitu menciptakan
kesejahteraan bagi masyarakat kususnya Kabupaten Sidoarjo. Kesejahteraan masyarakat merupakan sebuah konsep
yang multikomplek, tidak hanya kesejahteraan fisik yang berupa material akan tetapi kesejahteran yang bersifat
immaterial juga harus diperhatikan oleh pemerintahan. Konsep pengukuran kinerja sektor publik melalui pendekatan
value for money merupakan jembatan untuk mengetahui kinerja organisasi sektor publik. Dalam rangka memperoleh
hasil pengukuran secara objektif dan menyeluruh, hal ini meliputi aspek yang bersifat tangible maupun intangible
maka metode pengukuran kinerja ini memiliki desain yang respresentatif selain itu juga memiliki desain yang
applicable. Tujuan yang dikehendaki oleh masyarakat mencakup pertanggungjawaban mengenai pelaksanaan value
for money. Perlu ditambah dua elemen lain yaitu keadilan (equity) dan pemerataan atau kesetaraan (equality).
Keadilan mengacu pada adanya kesempatan sosial yang sama untuk mendapatkan layanan publik berkualitas dan
kesejahteraan ekonomi. Selain keadilan, perlu dilakukan distribusi secara merata. Berdasarkan latar belakang diatas
penulis ingin mengetahui bagaimana kinerja pemerintah kota sidoarjo pada saat ini melalui “Analisis Value For
Money Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus Pemerintahan Kabupaten Sidoarjo)”
apakah dapat mengatur persoalan keuangan daerah serta diharpkan dapat meminimalisir terjadinya kebocoran dana
atas penyimpangan dalam laporan keuangan.
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Il. METODE

A. Jenis penelitian dan sumber data

Metode yang dilakukan dalam penelitian kali ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian
deskriptif kuantitatif adalah mendeskripsikan, meneliti, serta menjelaskan suatu peristiwa yang sebenarnya dan
menarik kesimpulan dari fenomena yang dapat diamati dengan menggunakan angka-angka. Data kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data yang digunakan penelitian
menggunakan angka-angka yang akan diukur menggunakan statistik sebagai alat uji perhitungan, berkaitan dengan
masalah yang diteliti untuk menghasilkan suatu kesimpulan [2]. Adapun tujuan dari penelitian deskriptif kuantitatif
ialah untuk menjelaskan suatu kejadian yang akan diteliti oleh peneliti dengan menggunakan studi pustaka agar
bisa memperkuat analisis peneliti dalam membuat kesimpulan yang akan diambil.

B. Definisi operasional identifikasi variabel dan indikator variabel
Definisi operasional ialah definisi yang menjelaskan bahwa suatu veriabel bisa diukur dengan cara
memberikan makna atau pengertian suatu kegiatan yang bertujuan agar peneliti dapat melihat pentingnya variabel
dalam suatu penelitian serta mempermudah dalam memahami pembahasan yang dilakukan oleh peneliti nantinya.
a) Kinerja Keuangan merupakan salah satu hal yang penting dalam sebuah usaha terkait Perusahaan, baik dari
segi internal maupun eksternal [3]. Kinerja keuangan berdasarkan laman Investopedia adalah sebuah
laporan Mengenai kajian keuangan suatu perusahaan yang didapat dalam sebuah periode tertentu dengan
maksud untuk mengetahui alurkeuangan sebuah perusahaan.
b) Value for money merupakan penghargaan terhadap nilai uang. Hal ini dapat menjelaskan bahwa setiap
nilai mata uang bisa dihargai secara seimbang serta dapat digunakan dengan sebaik-baiknya [4]. Value for
money yakni sebuah konsep yang mampu mengelolah suatu organisasi yang didasari oleh tiga elemen penting,
yaitu : ekonomi, efisiensi dan efektivitas.

C. Teknik analisis data

Salah satu teknik pengelolahan data dalam melakukan sebuah penelitian ialah dengan menggunakan analisis data
deskriptif kuantitatif. Dimana analisis data kualitatif ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan angka-
angka dalam memproses suatu data untuk menghasilkan informasi yang terstruktur [5]. Pendekatan kuantitatif
ialah metode yang berlandaskan data konkrit dan diterapkan dalam melakukan sampel dan populasi.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

Ringkasan laporan keuangan pada tahun 2022 menjelaskan bahwa laporan keuangan Kabupaten Sidoarjo yang
meliputi pendapatan, belanja serta pembiayaan. Dimana pendapatan daerah Kabpaten Sidoarjo mengalami
peningkatan baik dari segi anggaran maupun yang terealisasi setelah mengalami penurunan akibat krisis ekonomi
global akibat wabah COVID-19 yang melanda seluruh dunia tidak terkecuali Negara Indonesia. Pendapatan yang
dihasilkan BPKAD Kabupaten Sidoarjo bersumber pada hal-hal berikut:

1. Pendapatan asli daerah yaitu sumber pendapatan yang dihasilkan dari kekayaan yang dimiiki daerah
Kabupaten Sidoarjo, seperti : pajak daerah, retribusi daerah, pendapatan hasil pengelolaan pendapatan daerah
yang dipisahkan, dan lain sebagainya.

2. Pendapatan transfer yaitu dimana dana yang bersumber dari pemerintahan pusat dalam APBN dan berasal dari
APBD antar daerah. Jenis pendapatan transfer itu sendiri terdiri dari dana perimbangan, dana insentif Daerah,
dana otonomi khusus, dana keistimewaan dan yang terakhir yakni dana desa.

3. Lain-lain pendapatan daerah yaitu merupakan penerimaan lain yang diterima oleh pemerintah daerah sesuai
dengan ketentuan serta peraturan perundang-undangan yang tidak termasuk dalam Kklasifikasi PAD dan
pendapatan transfer, seperti : Hibah, Dana Darurat. Sedangkan belanja Daerah Kabupaten Sidoarjo juga
mengalami peningkatan baik ditahun 2022 baik segi anggaran maupun yang terealisasikan. Belanja Daerah
Kabupaten Sidoarjo yang terdiri dari:

a. Belanja operasional ini merupakan belanja yang dikeluarkan oleh pemerintahan Kabupaten Sidoarjo tahun
2022. Belanja operasional antara lain meliputi belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja bunga,
belanja subsidi, belanja hibah, dan belanja bantuan sosial.

b. Belanja modal merupakan pengeluaran anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang
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memberikan manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal meliputi perolehan tanah, gedung dan
bangunan, peralatan, dan aset tak berwujud, dan pengeluaran setelah perolehan yang menambah nilai asset
yang bersangkutan.

c. Belanja tak terduga yakni pengeluaraan anggaran untuk kegiatan yang sifatnya tidak bisa dan tidak
diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana alam, bencana social, dan pengeluaran tidak terduga
lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka penyelenggaraan kewenangan pemerintahan.

Pengukuran Kinerja yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis Value For Money terhadap kinerja keuangan
pemerintahan Kabupaten Sidoarjo yakni diambil dari hasil research yang dilakukan peneliti dari berbagai sumber
yang mendukung penelitian ini bahwasannya pemerintahan Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2022 yang dilakukan
oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sidoarjo dimana pengukuran yang dilakukan dari segala aspek baik dari
segi pendapatan, belanja, pembiayaan serta pemerintah juga dapat meningkatkan Kkinerja sektor publik agar
masyarakat bisa mendapatkan kepuasan terhadap pelayanan yang dilakukan pemerintahan Kabupaten Sidoarjo.

B. Pembahasan
Pengukuran Kinerja keuangan yang dilakukan pemerintahan Kabupaten Sidoarjo dengan melakukan pendekatan
Value For money meliputi:
1) Rasio Ekonomi yaitu merupakan perbandingan antara realisasi biaya yang digunakan untuk mendapatkan
pendapatan daerah dengan anggaran biaya yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan daerah dapat
dicari dengan rumus:

realisasi
ekonomi = ——— X X 100%
anggaran biaya

1)
kriteria tingkat rasio efesiensi anggaran belanja yaitu [6],
Keterangan:
a. Jika < 100% ekonomis
b. Jika > 100% tidak ekonomis
c. Jika = 100% maka berimbang
Perhitungan rasio ekonomis pada Kabupaten Sidoarjo tahun 2022 yaitu:

ahun 209 < 3114784461218
ahun ~3590.672.231.858,00 7

=92,22%
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran Kinerja ekonomi pada Kabupaten Sidoarjo yakni dengan
presentase 92,22% dan dinyatakan ekonomis, karena presentasenya kurang dari 100%.

2) Rasio Efisiensi dilakukan untuk menggambarkan perbandingan antara realisasi biaya dengan realisasi
pendapatan daerah hal dapat dicari dengan rumus:

o realisasi biaya
efisiensi = — X 100%
realisasi pendapatan

)
Menurut Mahsun (2006), kriteria tingkat rasio efesiensi anggaran belanja yaitu, Keterangan:
Jika > 100% maka tidak efisien
Jika 90 - 100% maka kurang efisien
Jika 80-90 maka cukup efisien
Jika 60-80 maka efisien
Jika < 60 maka sangat efisien

Poo0 o

ahun 20py < 3311784461218
ahun = 4.504.849.594.847,19 °

= 73,50%
Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja pada Kabupaten Sidoarjo pada kriteria rasio efisiensinya
yakni dengan presentase 73,50% hal ini dapat dinyatakan efisien sebab presentasenya berada di 60-80%.
3) Rasio Efektivitas yakni menggambarkan bagaimana pemerintahan daerah Kabupaten Sidoarjo dalam
merealisasikan pendapatan daerah yang direncanakan disbanding dengan target yang telah direncanakan
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berdasarkan nilai riil daerah, berikut ini rumus rasio efektivitas:

. realisasi pendapatan
efektifitas = X 100%
target pendapatan

®)
Menurut Mahsun (2006), kriteria tingkat rasio efesiensianggaran belanja yaitu,
Keterangan:
a. Jika > 100% maka sangat efektif
b. Jika 90 - 100% maka efektif
c. Jika 80-90 maka cukup efektif
d. Jika 60-80 maka kurang efektif
e. Jika <60% maka tidak efektif
Perhitungan rasio efektifitas terhadap Kabupaten Sidoarjo tahun 2022 yaitu:

iahun 2077  5504849.594847,19
ahun = 74.452.199.210.000, 0

=100,11%

Dapat disimpulkan bahwa pengukuran kinerja pada Kabupaten Sidoarjo pada kriteria rasio efektivitas dengan
presentase lebih dari 100%, maka rasio efektivitasnya bisa dikatakan sangat efektifitas. Berdasarkan keterangan
diatas dapat disempulkan bahwasannya pemerintahan Kabupaten Sidoarjo dalam pengukuran konsep Value For
Money belum sepenuhnya memenuhi unsur yang ada dalam Value For Money sehingga kurang terwujudnya
efisiensi dalam pengelolahan anggaran yang terdapat dalam konsep Value For Money. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang Dimana dari penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa Pengukuran berdasarkan Value
for money terhadap APBD pemerintah daerah kabupaten bener meriah masih termasuk belum sepenuhnya baik,
karena salah satu indikator pengukurannya yaitu rasio efisiensi tergolong kurang efisien disebabkan karena
perbandingan pendapatan daerah dengan belanja daerah kurang sigifikan yang menyebabkan rasio berada di kisaran
90-100% dan tergolong kurag efisisen , sedangkan rasio ekonomis dan rasio efektivitas sangan baik kareana masing-
masing tergolong katagori ekonomis dan efektif.

V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Value For Money dalam mengukur kinerja
keuangan pemerintah daerah (studi kasus Kabupaten Sidoarjo). Ditinjau dari ekonomi, efisiensi dan efektivitas telah
memenuhi syarat Value For Money.

Dalam Analisis Value For Money pada kinerja keuangan pemerintah Kabupaten Sidoarjo tahun 2022. Dari hasil
perhitungan rasio ekonomi mencapai presentase 92,22% hal ini dapat dikatakan ekonomis sebab pemerintahan
Kabupaten Sidoarjo mampu mengelolah anggaran daerah dengan baik, sehingga mampu mencapai hasil yang
dinginkan. Meskipun belum mencapai angka 100% namun pemerintah Kabupaten Sidoarjo sudah bisa dikatakan
mampu mengelolah anggaran dengan baik. Dari hasil perhitungan rasio efisien mencapai presentase 73,50% hal ini
dapat dikatakan efien sebab pemerintahan Kabupaten Sidoarjo mampu mengelolah secara tepat sehingga dapat
mencapai hasil yang di inginkan. Dari hasil perhitungan rasio efektifitas mencapai presentase 100,11% hal ini dapat
dikatakan efektiv karena pemerintahan Kabupaten Sidoarjo dapat mengalokasikan serta mengelolah sumber dana
dengan baik.

Berdasarkan dari kesimpulan yang dibuat peneliti diatas mengenai pembahasan Analisis Value For Money dalam
mengukur kinerja keuangan pemerintah daerah (studi kasus Kabupaten Sidoarjo). Peneliti memberikan beberapan
saran untuk para pembaca yaitu:

Peneliti berharap bahwasannya Kabupaten Sidoarjo dapat terus meninggkatkan sumber dana serta dapat mengelolah
anggaran dengan semestinya. Supaya dapat menjadi contoh bagi daerah-daerah yang ingin mensejahterakan
rakyatnya melalui metode Value For Money. Diharapkan Kabupaten Sidoarjo dapat mengurangi atau bergantung
dengan sumber dana maupun transfer dari pusat maupun provinsi. Diharpkan Pemerintah Kabupaten Sidoarjo lebih
mengutamakan pendapat yang diperoleh dari daerah Kabupaten Sidoarjo itu sendiri. Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
juga diharapkan agar tidak hanya fokus kepada pengelolan keuangan daerah saja dengan metode Value For Money
(ekonomi, ekuitas, efektifitas). Pemerintah juga bisa melakukan denga cara transparansi, akuntabilitas, adil, serta
dapat berorientasi kepada kepentingan masyarakat. Serta pemerintah Kabupaten Sidoarjo juga dapat meningktkan
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sumberdaya manusia (SDM) yang ahli sertamemiliki kompeten dalam mengelolah keuangan daerah agar APBD
mampu dikelola dengan baik dan bisa meminimalisir terjadinya kebocoran anggaran atas pemborosan dalam belanja
daerah.

Simpulan menggambarkan jawaban dari hipotesis dan/atau tujuan penelitian atau temuan ilmiah yang diperoleh.
simpulan bukan berisi perulangan dari hasil dan pembahasan, tetapi lebih kepada ringkasan hasil temuan seperti
yang diharapkan di tujuan atau hipotesis. Bila perlu, di bagian akhir simpulan dapat juga dituliskan hal-hal yang
akan/perlu dilakukan terkait dengan gagasan selanjutnya dari penelitian tersebut.

simpulan dinyatakan sebagai paragraf. Numbering atau itemize tidak diperkenankan di bab ini. Subbab (misalnya
7.1 Simpulan, 7.2 Saran) juga tidak diperkenankan dalam bab ini.
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